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ABSTRAK

Erlina Nur Sholikhah, 2123100004. Program Studi Manajemen Perpajakan,
Program Vokasi, “PENGARUH MENTAL ACCOUNTING TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI (Studi Kasus Pada Dosen
Universitas Widya Dharma Klaten)”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Mental Accounting
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Dosen Universitas Widya Dharma
Klaten. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel adalah simple ramdom sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 57 responden yang merupakan wajib pajak orang pribadi di
Dosen Universitas Widya Dharma Klaten. Metode analisis data menggunakan
regresi linier sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi (R?). Pengelolahan data
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 25.0 for
windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mental Accounting berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Dosen
Universitas Widya Dharma Klaten.

Kata kunci : Mental Accounting, Kepatuhan Pajak,Wajib Pajak Orang Pribadi
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ABSTRACT

Erlina Nur Sholikhah, 2123100004. Tax Management Study Program,
Vocational Program, "THE INFLUENCE OF MENTAL ACCOUNTING ON
INDIVIDUAL TAXPAYER COMPLIANCE (Case Study on Lecturers at Widya
Dharma Klaten University)".

This research aims to analyze the influence of Mental Accounting on
individual taxpayer compliance at Widya Dharma University Klaten Lecturers.
This research method is quantitative research. The sampling technique is simple
random sampling. Data was collected through a questionnaire distributed to 57
respondents who were individual taxpayers at Widya Dharma University, Klaten.
The data analysis method uses simple linear regression, t test and coefficient of
determination test (R?). Data processing in this research was carried out using
SPSS software version 25.0 for Windows. The results of this research show that
Mental Accounting has a positive and significant effect on individual taxpayer
compliance at Widya Dharma University Klaten Lecturers.

Keywords: Mental Accounting, Tax Compliance, Individual Taxpayers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki
ekonomi untuk meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) secara nasional.
Menurut informasi dari Kementrian Keuangan, Anggaran Pendapatan dan
Belanja (APBN) dengan Pendapatan Negara pada tahun 2023 mencapai Rp
2.774,3 T dan penerimaan perpajakan sebesar Rp 2.155,4 T dengan
pertumbuhan 5,9%. Selain itu, penerimaan negara bukan pajak juga mencapai
Rp 605,9 T (Kemenkeu.go.id., n.d.).

Pendapatan Nasional digunakan sebagai indikator untuk menentukan
tingkat perekonomian di Indonesia. Pendapatan Nasional ini diperlukan untuk
memahami sejauh mana tingkat kemakmuran ekonomi suatu negara telah
tercapai. Pendapatan Nasional yang biasanya diterima oleh masyarakat dalam
suatu negara dalam waktu satu tahun, diukur dalam bentuk mata uang.
Pendapatan Nasional digunakan sebagai ukuran untuk menilai tingkat
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat di suatu negara (Rosyda, 2021).
Kuantitatif tingkat kesejahteraan dan kemakmuran suatu negara ditentukan
oleh perbandingan antara jumlah pendapatan nasional dan jumlah penduduk
di negara tersebut (Yoshanda, 2020).

Pajak adalah kewajiban kontribusi yang harus diberikan oleh wajib
pajak kepada negara, yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang

dan wajib pajak tidak menerima imbalan secara langsung dari pajak ini.



Pemungutan pajak ini dipergunakan untuk keperluan negara dan
kesejahteraan rakyat. Penerimaan terbesar di suatu negara adalah pajak, tanpa
adanya pungutan pajak yang bersifat memaksa, pembangunan dalam sebuah
negara tidak akan terwujud. Dasarnya masyarakat tidak akan dengan sukarela
memberikan iuran kepada pemerintah karena tidak langsung mendapatkan
keuntungan dari hasil pungutan tersebut. Sebabnya peraturan perpajakan di
Indonesia mewajibkan wajib pajak untuk menyadari betapa pentingnya
membayar pajak untuk memajukan negara (Sandra, 2023).

Kepatuhan wajib pajak adalah ketika wajib pajak memenuhi
kewajibannya untuk membayar dalam rangka memberikan kontribusi kepada
negara secara sukarela (Samuel, 2022). Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek
terpenting mengingat sistem perpajakan Indonesia menganut Self Assessment
di mana wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar,
dan melaporkan kewajiban pajaknya (Arum, 2012).

Berikut merupakan data target dan realisasi kepatuhan wajib pajak di

Indonesia dalam penyampaian SPT dari tahun 2019 sampai 2023.

Tabel 1. 1
Target dan Realisasi Kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia dalam
penyampaian SPT 2019-2023

Tahun 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Target Rasio Kepatuhan (juta) 18,33 19 19,27 194 | 19,4
Realisasi SPT (juta) 13,39 | 14,49 | 15,97 | 16,18 | 17,1
Realisasi SPT (%) 73,06% | 78% | 84,07% | 86,8 % | 88%

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat realisasi kepatuhan wajib pajak
di Indonesia dalam penyampaian SPT dari tahun 2019 sampai tahun 2023

mengalami fluktuasi setiap tahunnya tidak mencapai target yang telah



ditetapkan Menteri Keuangan Indonesia. Data menunjukkan tingkat
kesadaran masyarakat dan pemahaman perpajakan masyarakat masih rendah.
Target penyampaian SPT pajak 2024 adalah sebesar 83,2% dari jumlah wajib
SPT yang berjumlah 19,2 juta. Target tersebut berlaku hingga akhir 2024.
Realisasi penyampaian SPT wajib pajak per 31 Maret 2024 baru mencapai
65,91%. Pelaporan SPT tersebut naik 4,92% secara tahunan (Astuti, 2024).

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
sejumlah wajib pajak orang pribadi yang belum melaporkan pajaknya. Telah
terjadi peningkatan signifikan pada jumlah pelaporan SPT Tahunan upaya
terus dilakukan untuk meningkatkan jumlah pelaporan agar mencapai target
yang telah ditetapkan. Jumlah realisasi rasio pajak yang tergolong masih
rendah rasio perpajakan di Indonesia masih terhitung rendah. Rasio
perpajakan negara berkembang adalah 15 persen. Selama sembilan tahun
pemerintahan presiden Ir. H. Joko Widodo rasio perpajakan tidak pernah
mencapai level 11 persen meskipun pertumbuhan ekonomi tetap stabil di
Kisaran 5 persen (Theodora, 2024).

Pemerintah harus melakukan upaya untuk memaksimalkan
penerimaan atau pendapatan dari sektor perpajakan dengan membentuk
perilaku masyarakatnya atau wajib pajak agar patuh dalam memenuhi
kewajibannya (Heriani, 2020). Beberapa yang memengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak termasuk hal-hal internal dan eksternal. Faktor internal
terkait dengan hal-hal yang ada dalam diri wajib pajak dan faktor eksternal

merujuk pada hal-hal yang berasal dari luar wajib pajak (Tahar & Rachman,



2014).

Salah satu faktor internal yang memengaruhi seberapa patuhnya wajib
pajak adalah kognitif bias sebagai faktor psikologis (Burt et al., 2017).
Kognitif bias merupakan kondisi yang terjadi ketika alam bawah sadar salah
dalam berpikir sehingga akan menimbulkan kesalahan dalam berpikir,
memproses dan menafsirkan informasi (id.wikipedia.org, 2022). Mental
Accounting dianggap sebagai salah satu bentuk kognitif bias yang
dipergunakan oleh individu atau rumah tangga untuk mengorganisir,
mengevaluasi, dan menjaga alur aktivitas finansialnya (Thaler, 1985).

Mental Accounting merupakan sebuah perilaku dimana seseorang
memiliki kecenderungan dalam memperlakukan dan juga mengelompokkan
keuangan mereka pada rekening yang berbeda-beda didasarkan pada kriteria
yang subjektif seperti sumber penghasilan dan tujuan penggunaan dana
tersebut. Menempatkan fungsi yang berbeda pada setiap rekening dapat
mengakibatkan dampak irasional pada keputusan yang diambil. Perilaku yang
tidak rasional didasari presepsi nilai yang ditempatkan oleh masing-masing
individu pada aset yang dimilikinya seperti dalam pengambilan keputusan
keuangan dan pajak (Thaler, 1999).

Sikap buruk wajib pajak dapat berdampak dan mengakibatkan
penurunan pendapatan negara. Wajib pajak menyadari betapa pentingnya
kewajiban untuk membayar pajak akan menyebabkan peningkatan
pendapatan negara potensi potensial wajib pajak menjadi lebih tinggi. Sikap

adalah faktor internal seseorang dalam memberikan tanggapan atau penilaian



terhadap sesuatu dalam bentuk tanggapan positif maupun negatif. Seseorang
memiliki berpandangan positif atau negatif terhadap pajak akan
mempengaruhi keputusan pajak (Samudra & Teddy, 2020).

Mental Accounting para wajib pajak cenderung menganggap pajak
sebagai beban terpisah dari pendapatan dan manajemen keuangan mereka
serta memiliki sikap positif terhadap membayar pajak yang berkaitan dengan
kemampuan mereka dalam membayar pajak. Seseorang yang memiliki
kesadaran akan Mental Accounting yang tinggi menunjukkan bahwa orang
tersebut memiliki tingkat kesadaran yang baik dalam merencanakan dan
melaporkan pajak (Olsen et al., 2019).

Mental Accounting berpengaruh terhadap sikap dan perilaku individu
dalam mengelola keuangan yang dimilikinya. Seseorang menghabiskan
seluruh anggarannya akhir periode itu menunjukkan bahwa individu tersebut
telah menghabiskan banyak untuk kebutuhan pribadinya dan tidak
memikirkan untuk masa depannya (Hidayat, 2023).

Pemilihan variabel Mental Accounting terhadap kepatuhan pajak
dalam studi kasus Dosen Universitas Widya Dharma Klaten meskipun pajak
mereka dipotong langsung oleh bendaharawan variabel Mental Accounting
tetap relevan. Mental Accounting mempengaruhi bagaimana individu
mengelola dan memisahkan pendapatan mereka termasuk pajak yang
dipotong. Wajib pajak melakukan segregasi Mental Accounting terhadap
penghasilan dan pajak cenderung lebih patuh karena mereka mempersepsikan

pajak sebagai kewajiban yang terpisah dari pendapatan lainnya. Penelitian ini



1.2

1.3

dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai faktor psikologis yang
mempengaruhi kepatuhan pajak Dosen Universitas Widya Dharma Klaten.
Dosen Universitas Widya Dharma Klaten memiliki kesadaran pajak
yang tinggi dan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga lebih bisa
memahami tentang konsep Mental Accounting dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kepatuhan wajib pajak dibandingkan dengan masyarakat umum, ini
menjadikan alasan penelitian dilakukan pada Dosen Universitas Widya
Dharma Klaten. Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, penulis
ingin melakukan penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak dengan judul
“Pengaruh Mental Accounting terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi (Studi Kasus Pada Dosen Universitas Widya Dharma Klaten)”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan rumusan masalah pada
penelitian adalah apakah Mental Accounting berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi pada Dosen Universitas Widya Dharma Klaten?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh Mental Accounting terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi pada Dosen Universitas Widya Dharma Klaten.



1.4 Manfaat Penelitian
Harapan dari dilaksanakan studi yang dilaksanakan, diharapkan memberikan
kebermanfaatan kepada masyarakat, berbagai pihak dengan kepentingan
Khusus ataupun di pihak peneliti. Beberapa manfaat penelitian tersebut adalah:
1. Bagi Penulis
Hasil studi ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan
yang lebih mendalam tentang bagaimana pengaruh internal wajib pajak
khususnya Mental Accounting yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif kepada
pemerintah dalam mengkaji perilaku wajib pajak khususnya wajib pajak
orang pribadi untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
terhadap peraturan perpajakan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam hasil studi ini
dapat dijadikan sebagai bahan kajian, acuan serta informasi untuk
mengembangkan penelitian yang serupa serta menambah wawasan dan

ilmu pengetahuan.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mental
Accounting terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Dosen
Universitas Widya Dharma Klaten, maka Kesimpulan dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut ini.

Mental Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Dosen Universitas Widya Dharma
Klaten. Hal tersebut dibuktikan dengan uji statistik t diperoleh nilai tyiqng
7,651 > tpe 1,673 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,507 atau 50,7% berarti bahwa
variabel Mental Accounting mampu mempengaruhi atau menjelaskan sebesar
50,7% dari variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sisanya yaitu 49,3%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah disampaikan,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut ini.
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Bagi Penulis

Penulis dapat mempertimbangkan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan membandingkan pengaruh Mental Accounting terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan subyek yang berbeda. Hal ini
bisa memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana
pengaruh internal wajib pajak yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak
secara spesifik.
Bagi Pemerintah

Pemerintah mengharapkan untuk mengembangkan program
edukasi dan pembinaan yang fokus pada kepatuhan pajak. Program ini
harus dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen guna mengetahui variabel lain yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan diharapkan dapat memperluas

sampel penelitian.
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